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Abstract

The learning model in Islamic Religious Education for class XI 7 at SMAN 1
Palangka Raya is less effective due to the boring lecture method, resulting in low student
participation and learning outcomes. This research aims to determine the motivation for
learning Islamic Religious Education (PAIl) and analyze the application of the ARCS
model (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) in PAIl learning at SMAN 1
Palangka Raya through the Classroom Action Research (CAR) method, which is
conducted in two cycles that include the stages of planning, implementation, observation,
and reflection. The subjects in this study were 31 students from class XI 7 at SMA Negeri
1 Palangka Raya, consisting of 11 male students and 20 female students. The research
results show that the ARCS model effectively increases students' motivation and academic
achievement. Teacher activity increased from 80% in cycle I to 93% in cycle II, while
student activity rose from 76% to 93%. Learning motivation also increased on all
indicators, such as enjoyment, interest, activity, and enthusiasm for learning. In
conclusion, the ARCS model is effective in enhancing student motivation and engagement
in PAI learning. Meanwhile, the distribution of the questionnaire on the aspects of
enjoyment and interest increased from an average of 89% to 90%, interest and attention
increased from an average of 80% to 86%, and activity and motivation to achieve
increased from an average of 78% to 85%. The enthusiasm for learning increased from
an average of 67% to 88%, and the desire to understand rose from 57% to 83%.

Keywords: ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction) Model; Student
Learning Motivation

Abstrak

Model pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam di kelas XI 7 SMAN 1
Palangka Raya kurang efektif karena metode ceramah yang membosankan sehingga
partisipasi dan hasil belajar siswa rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
motivasi belajar PAI dan menganalisis penerapan model ARCS (Attention, Relevance,
Confidance, Satisfaction) pada pembelajaran PAI di SMAN 1 Palangka Raya melalui
metode penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini
adalah 31 siswa kelas X1 7 SMA Negeri 1 Palangka Raya, yang terdiri dari 11 siswa laki-
laki dan 20 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ARCS efektif
meningkatkan motivasi dan pencapaian akademik siswa. Aktivitas guru meningkat dari
80% pada siklus I menjadi 93% pada siklus Il, sementara aktivitas siswa naik dari 76%
menjadi 93%. Motivasi belajar juga meningkat pada semua indikator, seperti rasa senang,
minat, keaktifan, dan semangat belajar. Kesimpulannya, model ARCS efektif dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Sedangkan
penyebaran angket pada aspek rasa senang dan ketertarikan rata-rata 89% meningkat
menjadi 90%, minat dan perhatian rata-rata 80% meningkat menjadi 86%, keaktifan dan
dorongan untuk berprestasi rata-rata-78% meningkat menjadi 85%. Semangat di dalam
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belajar rata-rata 67% menjadi 88%, dan keinginan untuk memahami 57% menjadi 83%.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi bagi pendidik
untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif guna
meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Model ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction); Motivasi
Belajar Siswa

Pendahuluan

Supaya siswa dapat secara aktif mengembangkan berbagai kemampuan yang
dimiliki, pendidikan adalah upaya yang direncanakan dengan sengaja dan metodis dengan
tujuan membangun lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan. Kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, pengembangan kepribadian yang positif,
peningkatan kecerdasan, pertumbuhan akhlak mulia, dan perolehan keterampilan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri serta berkontribusi pada masyarakat
adalah contoh-contoh potensi ini (Pristiwanti & Hidayat, 2022).

Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengajaran keahlian atau keterampilan
khusus, tetapi juga menyentuh aspek yang lebih mendalam dan tidak kasat mata, yaitu
pemberian pengetahuan yang luas, pengembangan kemampuan untuk membuat
pertimbangan yang bijaksana, serta penanaman nilai-nilai kebijaksanaan. Karakter
manusia suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikannya (Rizkita &
Supriyanto, 2020). Selain itu, pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan
suatu bangsa karena dapat membentuk karakter bangsa secara signifikan (Nation
Character Building) (Sukarno & Salamah, 2019).

Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan masyarakat
yang cerdas dan bertakwa, yang pada gilirannya akan menciptakan suasana kehidupan
yang penuh kecerdasan, kemandirian, kreativitas, kesejahteraan, serta kedaulatan. Semua
aspek ini saling berkaitan dalam membentuk masyarakat yang beradab dan bangsa yang
maju (Nanggala, 2020). Kurikulum yang digunakan di sekolah dan madrasah sebagai
bagian dari sistem pendidikan Islam sangat bergantung pada Pendidikan Agama Islam
(Yuhasnil & Anggreni, 2020). Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang
berupaya mendidik siswa secara moral dan spiritual di samping memberikan pengetahuan
tentang doktrin agama.

Tujuan akhirnya, secara normatif, adalah untuk menghasilkan manusia yang
bertagwa, saleh, dan beriman kepada Allah SWT. Pendidikan Islam pada dasarnya adalah
upaya metodis untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar mereka dapat
memahami dan memenuhi tugas yang diberikan Allah, yaitu memenuhi peran mereka
sebagai hamba Allah yang taat dan sebagai khalifah di muka bumi (Malisi et al., 2023).
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam menekankan pengembangan kualitas emotif
dan psikomotorik, termasuk keutamaan keimanan, ketagwaan, dan akhlak mulia, selain
aspek kognitif (Judrah et al., 2024).

Selain itu, motivasi belajar sangat penting bagi kelangsungan dan keberhasilan
proses belajar mengajar di bidang pendidikan. Dorongan internal dan eksternal yang
mempengaruhi semangat dan keinginan siswa untuk belajar secara aktif dan sungguh-
sungguh dikenal dengan istilah motivasi belajar. Menurut Rusyan (1989) salah satu
elemen kunci yang mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik akan kesulitan untuk mendapatkan hasil belajar yang terbaik tanpa
adanya motivasi yang tinggi. Agar siswa dapat memahami pentingnya informasi yang
sedang dipelajari, instruktur harus menciptakan sumber belajar yang menarik dan relevan.
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Diharapkan dengan adanya motivasi yang kuat, proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan efisien, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan
baik (Fernando et al., 2024). Dalam situasi ini, motivasi belajar berfungsi sebagai
pendorong sekaligus penentu keberhasilan pencapaian kompetensi yang dibutuhkan
selama proses pendidikan. Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
dipilih sebagai pendekatan pembelajaran karena dirancang khusus untuk meningkatkan
motivasi siswa dengan cara yang interaktif dan relevan. Model ini berfungsi untuk
menarik perhatian siswa (Attention) melalui metode yang bervariasi dan menyenangkan,
serta menghubungkan materi pelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa (Relevance).

Dengan memberikan kepercayaan kepada siswa terhadap kemampuan mereka
(Confidence) dan menciptakan pengalaman belajar yang memuaskan (Satisfaction),
model ARCS diharapkan mampu mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi. Oleh
karena itu, penerapan model ARCS sangat cocok dalam konteks pembelajaran PALI ini,
mengingat pentingnya penciptaan lingkungan belajar yang menarik dan relevan untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Untuk mencapai tujuan pendidikan,
pembelajaran adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai bagian yang saling
berhubungan dan berinteraksi secara dinamis (Wibowo & Pardede, 2019).

Peran guru sebagai fasilitator, peran siswa sebagai subjek yang aktif, model dan
metode pembelajaran yang efektif, media pembelajaran untuk membantu siswa
memahami materi, dan alat evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan dan memberikan
umpan balik merupakan elemen-elemen kunci dalam pembelajaran (Jamil, 2019).
Keseimbangan elemen-elemen ini serta sejumlah elemen internal dan eksternal, termasuk
motivasi, minat, bakat awal, dan dukungan lingkungan, mempengaruhi seberapa baik
siswa belajar. Karena model pembelajaran mencakup metode, pendekatan, strategi, dan
pola interaksi guru-siswa, maka model pembelajaran sangat penting untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Dengan memilih model yang tepat, pendidik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan menarik, serta mengawasi kelas secara efisien untuk
memaksimalkan tujuan pembelajaran (Setiawan, 2020). Empat elemen kunci dari model
pembelajaran ARCS-perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan-dimaksudkan
untuk meningkatkan motivasi siswa (Sari & Rahmi, 2023). Relevansi menghubungkan
konten dengan pengalaman siswa untuk menunjukkan relevansinya dalam kehidupan
nyata, sedangkan perhatian berusaha menarik perhatian siswa melalui teknik dan media
yang menarik.

Sementara kepuasan diperoleh dengan penguatan positif dan umpan balik setelah
penyelesaian tugas, kepercayaan diri dikembangkan dengan mendorong keterlibatan aktif
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan kemajuan belajar (Wulan,
2021). Konsep ini berguna untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar karena
membantu para pendidik dalam menciptakan pelajaran yang lebih bermakna dan menarik
(Harahap & Sabrina, 2021). Melalui pendekatan yang berpusat pada siswa, ARCS juga
mendorong keterlibatan aktif dan mempertahankan motivasi siswa selama proses
pembelajaran (Simamora et al., 2020).

Paradigma ini dapat sangat meningkatkan motivasi dan hasil belajar dengan
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan melalui pendekatan
yang lengkap (Yulianti, 2019). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Implementasi
Model Arcs (Perhatian, Relevansi, Kepercayaan, Kepuasan) dalam Pembelajaran Islam
di Muara Depok, pertama guru selalu mencoba menggunakan berbagai metode
pembelajaran untuk menarik perhatian siswa pada pelajaran. Kedua, mereka berusaha
untuk menunjukkan hubungan antara kebutuhan siswa dan materi yang telah mereka
pelajari dengan mengekspresikan tujuan, manfaat, dan antusiasme pembelajaran.
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Ketiga, kepercayaan siswa meningkatkan keterampilan dengan memberikan
harapan untuk sukses, belajar secara sistematis dari materi yang sedikit terlalu kompleks,
dan menghasilkan pembelajaran dari materi lain yang dapat mendukung materi
berikutnya, seperti bab thaharah diberikan dahulu sebelum bab shalat dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Keempat, menciptakan kepuasan peserta didik dengan
memberikan pujian, memberikan kesempatan menunjukan kemampuannya, dan
kesempatan membantu temannya yang belum menguasai. Adapun perbedaan dengan
peneliti yang dilakukan yaitu disekolah SMAN 1 Palangka Raya.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam membentuk
karakter dan moralitas siswa. Namun, data awal menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Palangka Raya masih rendah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru PAI di sekolah tersebut pada bulan Juli 2024, terungkap
bahwa lebih dari 60% siswa merasa kurang tertarik pada materi yang diajarkan dan hanya
45% siswa yang aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas. Selain itu, sebuah survei yang
diadakan pada tahun ajaran 2023/2024 mencatat bahwa nilai rata-rata mata pelajaran PAI
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan sekitar 30% siswa tidak
mencapai standar yang ditetapkan.

Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Juli 2024 di
kelas XI 7 SMAN 1 Palangka Raya, diketahui bahwa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), guru sebenarnya sudah mulai memanfaatkan media pembelajaran
modern seperti LCD. Meski demikian, penggunaan metode pembelajaran konvensional
seperti ceramah dengan bantuan papan tulis masih mendominasi dalam proses
penyampaian materi. Akibatnya, suasana kelas menjadi kurang interaktif dan cenderung
membosankan bagi siswa. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang cenderung pasif selama
proses pembelajaran. Dari 31 siswa yang ada di kelas, hanya sekitar 15 siswa yang terlihat
memperhatikan penjelasan guru, sementara yang lainnya tampak kurang fokus dan
kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa terlihat asyik dengan
kegiatan lain seperti menggambar, berbicara dengan teman sebangku, bermain gadget,
bercanda dengan teman dari bangku lain, atau bahkan mengerjakan tugas untuk mata
pelajaran lain. Selain itu, saat diberikan kesempatan untuk bertanya, kebanyakan siswa
memilih diam dan tidak menunjukkan antusiasme untuk menggali pemahaman lebih
lanjut mengenai materi yang diajarkan.

Ketika guru mencoba memancing partisipasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan, sebagian besar dari mereka tetap diam dengan alasan bahwa mereka belum
memahami materi yang disampaikan. Rendahnya motivasi belajar ini tercermin dalam
hasil Penilaian Akhir Semester tahun 2024 di kelas X1 7 SMAN 1 Palangka Raya, di mana
hanya 40% siswa yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya motivasi
belajar berdampak pada kemampuan kognitif siswa yang juga menjadi sangat rendah.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu merangsang motivasi
belajar sekaligus meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam memahami materi
pelajaran PAI.

Proporsi siswa yang kesulitan menjawab pertanyaan dalam berbagai penilaian
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam topik ini masih rendah, berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru PAI di SMAN 1 Palangka Raya pada
tanggal 17 Juli 2024. Menurut pengamatan, hal ini disebabkan oleh prevalensi gaya
ceramah, yang biasanya bersifat satu sisi dan kurang partisipatif, membuat siswa tidak
tertarik dan tidak termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka. Untuk
mengatasi masalah ini, peneliti bermaksud untuk menggunakan model pembelajaran
ARCS di kelas X1 7 untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang diharapkan
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dapat meningkatkan kepercayaan diri, motivasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam mata
pelajaran PAI.

Kegunaan model ARCS dalam meningkatkan kapasitas kognitif dan potensi
akademik siswa adalah tujuan lain dari penelitian ini. Selain itu tujuan penelitian ini untuk
mengukur dan menggambarkan tingkat motivasi belajar siswa kelas XI 7 di SMAN 1
Palangka Raya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan suasana pembelajaran di kelas, Menilai peningkatan
motivasi dan prestasi belajar siswa setelah penerapan model ARCS, untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran dan mengumpulkan dan menganalisis umpan balik
dari siswa dan guru.

Metode

Menurut Azizah (2021) penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), yaitu suatu teknik penelitian yang dilakukan dalam lingkungan kelas
tertentu untuk mengamati dan menganalisis dampak dari tindakan yang diterapkan pada
siswa di kelas tersebut. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 7 di SMAN 1 Palangka
Raya dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Jumlah siswa dalam kelas
ini mencapai 31 orang, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Penelitian
ini dilaksanakan di SMAN 1 Palangka Raya yang berlokasi di Jalan AIS Nasution No. 2
RT. 03 RW. llI, Kelurahan Langkai, Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya, Provinsi
Kalimantan Tengah, dengan kode pos 74874. Dalam upaya menggali data yang akurat
dan relevan, penelitian ini menerapkan beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda
sesuai dengan kebutuhan setiap variabel yang diteliti. Untuk mendapatkan data mengenai
motivasi belajar siswa, peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner dan
wawancara langsung dengan siswa dan guru. Pengumpulan data mengenai penerapan
model pembelajaran ARCS dilakukan melalui observasi langsung di kelas menggunakan
lembar observasi terstruktur. Selain itu, teknik dokumentasi juga digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh. Data yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berfokus pada proses penerapan model ARCS,
menggambarkan dinamika pembelajaran dan respon siswa selama proses tersebut
berlangsung. Di sisi lain, data kuantitatif diperlukan untuk menilai dampak model ARCS
terhadap hasil belajar siswa. Data kuantitatif ini mencakup nilai akademik siswa yang
diukur melalui nilai rata-rata dan persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Setelah data kuantitatif diperoleh, data tersebut
akan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai tingkat pencapaian indikator keberhasilan pada setiap siklus
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Festiawan (2020) pembelajaran adalah usaha yang dilakukan secara
sengaja oleh pendidik untuk melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar yang efektif.
Dalam penelitian ini, penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan model ARCS
diterapkan di kelas X1 7 SMAN 1 Palangka Raya pada tahun ajaran 2025/2026 dengan
tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian berlangsung selama dua
bulan, yaitu pada Januari dan Februari 2025, dalam dua siklus yang masing-masing terdiri
dari dua pertemuan tatap muka. Model ARCS digunakan untuk mendorong partisipasi
aktif dan kerja sama siswa melalui kegiatan yang interaktif dan relevan dengan materi
pelajaran (Malisi et al., 2024).

Guru menyusun tujuan pembelajaran yang spesifik, termasuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang nilai-nilai moral seperti menepati janji dan rasa syukur.
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Indikator keberhasilan ditetapkan untuk mengevaluasi efektivitas model ARCS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa (Sipahutar et al., 2023). Model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) yang digagas oleh John M. Keller, adalah kerangka
motivasional yang dirancang untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Dalam
konteks PAI, model ini sangat relevan mengingat karakteristik materi yang seringkali
abstrak dan membutuhkan pendekatan yang mampu membangkitkan minat siswa.

Model ini melibatkan taktik pembelajaran yang menarik perhatian siswa,
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari mereka, meningkatkan rasa
percaya diri, dan memberikan kepuasan setelah mereka memahami informasi.
Pendekatan ini menggunakan presentasi dan diskusi kelompok untuk mendorong
komunikasi serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Guru berperan sebagai
fasilitator dengan memberikan tugas yang relevan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pengendalian diri siswa. Di akhir setiap siklus, siswa merefleksikan
proses pembelajaran untuk menilai pemahaman dan penerapan konsep dalam situasi
praktis (Romlah & Rusdi, 2023).

1. Attention (Perhatian)

Dalam konteks penelitian ini, komponen Attention menekankan pada upaya guru
PAI untuk menarik perhatian siswa kelas X1 7 di SMAN 1 Palangka Raya. Ini dapat
diwujudkan melalui penggunaan metode pengajaran yang variatif, seperti diskusi
kelompok, studi kasus, atau pemanfaatan media audiovisual yang relevan dengan materi
PAI. Selain itu, guru dapat memanfaatkan isu-isu kontemporer yang relevan dengan nilai-
nilai Islam untuk memicu rasa ingin tahu siswa.

2. Relevance (Relevansi)

Komponen Relevance menyoroti pentingnya menghubungkan materi PAI dengan
kehidupan nyata siswa. Guru perlu menunjukkan bagaimana ajaran Islam dapat
diterapkan dalam situasi sehari-hari mereka, baik di lingkungan sekolah, keluarga,
maupun masyarakat. Dalam konteks siswa kelas XI, relevansi dapat ditingkatkan dengan
mengaitkan materi PAI dengan tantangan-tantangan yang mereka hadapi sebagai remaja,
seperti pergaulan, etika bermedia sosial, atau persiapan memasuki dunia kerja.

3. Confidence (Kepercayaan Diri)

Komponen Confidence berfokus pada pembangunan rasa percaya diri siswa
bahwa mereka mampu memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Guru dapat
menerapkan ini dengan memberikan umpan balik yang positif, memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman, serta menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung. Memberikan kesempatan kepada siswa dalam presentasi, atau
membuat project yang berhubungan dengan materi PAI, sehingga mereka merasa percaya
diri dengan kemampuannya.

4. Satisfaction (Kepuasan)

Komponen Satisfaction menekankan pentingnya memberikan pengalaman yang
memuaskan bagi siswa setelah mereka berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Ini dapat
diwujudkan melalui pemberian penghargaan, pengakuan atas pencapaian, atau
kesempatan bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam proyek-proyek
nyata. Guru dapat memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam
pembelajaran, atau memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan ilmu
yang di dapat, dengan mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah.
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Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Aspek Rata-rata siklus | Rata-rata siklus Il
Aktivitas Guru 80% 93%
Aktivitas Siswa 76% 93%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X1 7 SMAN 1 Palangka
Raya diperoleh data mengenai aktivitas guru dan siswa yang menunjukkan peningkatan
signifikan antara siklus I dan siklus 1. Pada siklus I, aktivitas guru tercatat rata-rata 80%,
mengindikasikan bahwa implementasi model ARCS telah dimulai, namun masih perlu
ditingkatkan. Peningkatan signifikan terjadi pada siklus Il, di mana aktivitas guru
mencapai rata-rata 93%. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah lebih efektif dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan model ARCS, seperti penggunaan
media yang menarik, variasi metode pengajaran, dan pemberian umpan balik yang
konstruktif.

Sejalan dengan peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, aktivitas siswa tercatat rata-rata 76%,
menunjukkan bahwa siswa mulai terlibat dalam proses pembelajaran, namun masih perlu
ditingkatkan. Pada siklus I, aktivitas siswa melonjak menjadi rata-rata 93%,
menunjukkan bahwa siswa telah lebih aktif dan partisipatif dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model ARCS telah berhasil meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran PAI, yang tercermin dari peningkatan aktivitas mereka dalam
diskusi, kerja kelompok, dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran lainnya.

Peningkatan aktivitas guru dan siswa ini menunjukkan bahwa model ARCS
efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, yang
pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar siswa. Penerapan model ARCS dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan hasil yang sangat positif,
ditandai dengan adanya peningkatan yang signifikan dalam aktivitas guru dan siswa dari
siklus pertama ke siklus kedua. Peningkatan ini menunjukkan bagaimana penerapan
paradigma ARCS, yang menekankan pada empat komponen utama perhatian (Attention),
relevansi (Relevance), kepercayaan diri (Confidence), dan kepuasan (Satisfaction) telah
berhasil memberikan pengalaman pendidikan yang lebih menarik dan memuaskan bagi
siswa (Aziz et al., 2021).

Dengan mengintegrasikan komponen-komponen ini secara efektif dalam proses
pembelajaran, guru tidak hanya mampu menarik perhatian siswa, tetapi juga mengaitkan
konten pelajaran dengan pengalaman pribadi siswa, sehingga meningkatkan relevansi dan
makna dari apa yang mereka pelajari. Metode ini juga memberikan rasa pencapaian ketika
siswa berhasil menyelesaikan tugas dan tantangan dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam memahami dan menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh (Yulianto et al., 2024).

Dengan mengutamakan empat elemen utama dalam model ARCS, guru dapat
merancang strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka secara signifikan. Model ini tidak
hanya meningkatkan aktivitas fisik dalam belajar, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap pengembangan keterampilan pribadi siswa, seperti keterampilan berpikir kritis,
kemampuan berkomunikasi, dan kerja sama dalam kelompok. Oleh karena itu, penerapan
model ARCS terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sekaligus membantu siswa dalam
mengembangkan potensi diri mereka secara optimal (Barokati et al., 2022).

a. Peningkatan Motivasi Belajar Siklus I

Penerapan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam

Siklus I berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI1-7 secara signifikan. Rasa
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senang dan ketertarikan siswa mencapai rata-rata 89%, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa menikmati proses pembelajaran dan merasa tertarik pada materi yang
disampaikan. Hal ini berperan penting dalam mendorong motivasi intrinsik mereka,
sehingga siswa lebih aktif dalam diskusi dan eksplorasi materi. Minat dan perhatian siswa
tercatat sebesar 80%, yang mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang variatif,
seperti diskusi kelompok dan pemecahan masalah, mampu membuat siswa lebih fokus
dan terlibat dalam proses belajar.

Peningkatan minat ini juga mendorong mereka untuk lebih antusias mencari
informasi tambahan. Tingkat keaktifan dan dorongan untuk berprestasi tercatat sebesar
78%, yang menunjukkan bahwa siswa semakin termotivasi untuk terlibat dalam proses
belajar mengajar. Suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif berhasil mendorong
mereka untuk bertanya, berdiskusi, dan memberikan kontribusi secara aktif. Sementara
itu, semangat belajar yang mencapai 67% menunjukkan bahwa siswa merasa lebih
dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas.

Model ARCS yang mendorong diskusi dan aktivitas berbasis proyek berhasil
meningkatkan semangat mereka untuk belajar secara aktif. Namun, keinginan untuk
memahami materi lebih dalam tercatat hanya sebesar 57%, yang menunjukkan bahwa
meski minat dan keaktifan meningkat, siswa masih perlu didorong untuk menganalisis
dan mengeksplorasi informasi secara lebih kritis. Secara keseluruhan, penerapan model
ARCS pada Siklus I berhasil menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan interaktif, sehingga mendorong motivasi belajar siswa secara signifikan.

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar

Aspek Rata-rata siklus |
Rasa senang dan ketertarikan 89%
Minat dan Perhatian 80%
Keaktifan dan dorongan untuk berprestasi 78%
Semangat dalam belajar 67%
Keinginan untuk memahami 57%

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian siklus | yang dilakukan di kelas X1 7 SMAN
1 Palangka Raya diperoleh data sebagai berikut. Rasa senang dan ketertarikan siswa
terhadap mata pelajaran PAI menunjukkan angka yang cukup tinggi, yaitu 89%,
mengindikasikan bahwa model ARCS berhasil menarik perhatian siswa pada tahap awal
pembelajaran. Namun, pada indikator Minat dan Perhatian, persentase yang diperoleh
adalah 80%, menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan dalam
mempertahankan fokus siswa selama proses pembelajaran. Selanjutnya, Keaktifan dan
dorongan untuk berprestasi siswa mencapai 78%, menunjukkan bahwa kepercayaan diri
siswa dalam berpartisipasi dan berprestasi masih perlu ditingkatkan.

Persentase yang lebih rendah terlihat pada indikator Semangat dalam belajar,
yaitu 67%, dan Keinginan untuk memahami, yaitu 57%. Hal ini mengindikasikan bahwa
pada siklus I, komponen Satisfaction dan Confidence belum sepenuhnya efektif dalam
memberikan pengalaman belajar yang memuaskan dan membangun kepercayaan diri
siswa. Secara keseluruhan, hasil siklus I menunjukkan bahwa model ARCS memiliki
potensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, namun perlu dilakukan perbaikan
dan penyesuaian pada siklus berikutnya untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

b. Peningkatan Motivasi Belajar Siklus 11

Pada Siklus Il, penerapan model ARCS berhasil meningkatkan motivasi belajar
siswa secara signifikan. Rasa senang dan ketertarikan naik dari 89% menjadi 90%,
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi. Minat dan perhatian meningkat dari 80%
menjadi 86%, mencerminkan relevansi materi yang dirasakan siswa. Keaktifan dan
dorongan untuk berprestasi juga naik dari 78% menjadi 85%, memperlihatkan partisipasi
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yang lebih aktif. Semangat dalam belajar melonjak dari 67% menjadi 88%, menunjukkan
motivasi yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan belajar. Keinginan untuk
memahami meningkat dari 57% menjadi 83%, menandakan upaya siswa untuk
memahami materi secara lebih mendalam. Peningkatan di semua indikator ini
menunjukkan bahwa model ARCS efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, yang
berdampak positif pada prestasi akademik dan pengembangan karakter siswa.

Tabel 3. Indikator Motivasi Belajar

Aspek Rata-rata siklus Il
Rasa senang dan Kketertarikan 90%
Minat dan Perhatian 86%
Keaktifan dan dorongan untuk berprestasi 85%
Semangat dalam belajar 88%
Keinginan untuk memahami 83%

Berdasarkan hasil penelitian siklus Il yang dilaksanakan di kelas XI 7 SMAN 1
Palangka Raya diperoleh data yang menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan
siklus I. Rasa senang dan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran PAI mencapai 90%,
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan pada siklus 11 berhasil
mempertahankan dan meningkatkan minat siswa. Minat dan perhatian siswa meningkat
menjadi 86%, menandakan bahwa upaya untuk membuat materi relevan dan menarik
perhatian siswa semakin efektif. Keaktifan dan dorongan untuk berprestasi siswa
mencapai 85%, menunjukkan bahwa pembangunan kepercayaan diri siswa melalui
umpan balik positif dan kesempatan berpartisipasi telah berhasil.

Semangat dalam belajar siswa mencapai 88%, menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, motivasi intrinsik siswa dalam belajar PAI telah meningkat secara
signifikan. Terakhir, keinginan siswa untuk memahami materi mencapai 83%,
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang memuaskan dan relevan telah mendorong
siswa untuk mendalami materi lebih lanjut. Secara keseluruhan, hasil siklus 1l
menunjukkan bahwa penerapan model ARCS telah berhasil meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas X1 7 di SMAN 1 Palangka Raya, dengan peningkatan yang signifikan
pada semua indikator motivasi yang diamati.

Dalam penerapan model ARCS di kelas X1 7 SMAN 1 Palangka Raya, beberapa
hambatan mungkin muncul. Pertama, keterbatasan sumber daya seperti media
pembelajaran yang interaktif atau teknologi dapat menghambat upaya menarik perhatian
siswa (Attention). Solusinya, guru dapat memanfaatkan sumber daya yang ada secara
kreatif, misalnya menggunakan studi kasus dari berita aktual atau membuat proyek
kelompok yang memanfaatkan teknologi sederhana. Kedua, perbedaan latar belakang dan
minat siswa dapat menyulitkan pencarian relevansi (Relevance) yang sesuai untuk semua
siswa. Untuk mengatasi ini, guru perlu melakukan asesmen awal untuk memahami minat
dan kebutuhan siswa, serta memberikan pilihan tugas atau proyek yang beragam. Ketiga,
kurangnya kepercayaan diri (Confidence) siswa dalam memahami materi PAI atau
mengaplikasikan nilai-nilai agama dapat menjadi hambatan. Guru perlu memberikan
umpan balik yang positif dan konstruktif, serta menciptakan suasana kelas yang
mendukung dan inklusif. Keempat, evaluasi yang tidak tepat dapat mengurangi kepuasan
(Satisfaction) siswa. Guru perlu menggunakan metode evaluasi yang bervariasi dan
memberikan pengakuan atas pencapaian siswa, baik dalam bentuk nilai, penghargaan,
atau kesempatan untuk berbagi pengalaman. Terakhir, keterbatasan waktu dalam
kurikulum juga dapat menjadi hambatan. Guru dapat mengatasinya dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip ARCS ke dalam setiap tahap pembelajaran, serta
memanfaatkan waktu di luar kelas untuk kegiatan tambahan seperti diskusi kelompok
atau proyek kolaboratif.
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
aktivitas guru dan siswa antara siklus pertama dan kedua. Peningkatan keterlibatan ini
menggambarkan bahwa peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang aktif, di mana siswa didorong
untuk berpartisipasi. Dengan bertambahnya interaksi antara guru dan siswa, suasana kelas
menjadi lebih dinamis dan interaktif, yang memungkinkan siswa untuk lebih terlibat
dalam proses pembelajaran. Temuan dari observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru
dan siswa meningkat secara signifikan dari siklus I ke siklus Il, yaitu dari 80% menjadi
93% untuk guru dan dari 76% menjadi 93% untuk siswa.

Hasil penerapan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
pada kelas XI 7 di SMAN 1 Palangka Raya menunjukkan bahwa model ini berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa. Model ARCS berhasil memberikan pengalaman
belajar yang menarik, menyenangkan, dan signifikan kepada siswa dengan menggunakan
metode interaktif yang mencakup dua siklus pembelajaran. Keberhasilan strategi ini
semakin diperkuat dengan fungsi guru sebagai fasilitator yang menciptakan tujuan
pembelajaran yang tepat dan indikator keberhasilan yang jelas. Temuan dari hasil
penyebaran angket pada aspek rasa senang dan ketertarikan rata-rata 89% meningkat
menjadi 90%, minat dan perhatian rata-rata 80% meningkat menjadi 86%, keaktifan dan
dorongan untuk berprestasi rata-rata-78% meningkat menjadi 85%. Semangat dalam
belajar rata-rata 67% menjadi 88%, dan keinginan untuk memahami 57% menjadi 83%.
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